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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kulit 

Definisi Kulit  

Kulit,.terutama kulit wajah, yaitu salah satu bagian tubuh yang  mungkin bersentuhan 

dengan produk kosmetik tertentu. Fungsi utama kulit adalah sebagai penghalang 

pelindung, mengingat itu adalah organ yang terbuka. Pada orang dewasa, kulit 

menyumbang 14-16% dari total massa (Mustikawati, 2017). 

Beberapa mekanisme biologis, termasuk pengaturan suhu tubuh, proses biokimia, 

produksi sebum dan.keringat, dan pembentukan.pigmen melanin yang melindungi kulit 

dari efek radiasi UV, berkontribusi pada fungsi utama kulit sebagai pengatur suhu dan 

penghalang pelindung. (Mustikawati, 2017). 

Bagian dan Struktur kulit 

1. Epidermis 

Stratum germinativum, spinosum, granulosum, lucidum, dan korneum adalah bagian 

dari epidermis, lapisan terluar kulit. Keratinisasi terjadi dalam sistem malpighian, dan 

melanosit diproduksi dalam sistem pigmentasi (Kalangi, 2014). 

(Kalangi, 2014) 
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2. Dermis 

Dermis adalah lapisan kulit yang paling tebal dan paling banyak. Jumlah papila 

berkisar antara 50-250/mm2. Sebagian besar kulit Anda terdiri dari dermis. Dermis 

memiliki papila, yang dapat berjumlah 50 hingga 250 per milimeter persegi., pada bagian 

papilla yang terdapat dibagian bawah epidermis terdapat serat kolagen yang merupakan 

reseptor yang peka terhadap sentuhan ringan atau disebut badan maissner yang mana 

papilla berarti papilla mengandung saraf sensoris dan memiliki stratum retikuler yang mana 

sel mengandung butir-butir pigmendan seabut kolagen kasar (Mustikawati, 2017). 

2.2 Radiasi Sinar UV 

Radiasi UV dapat mengakibatkan masalah yang terjadi pada kulit terjadi karena 

intensitas paparan yang berlebih, mulai dari kulit kemeraha, pigmentasi kulit, bahkan pada 

jangka Panjang dapat menyeabkan resiko kanker. Faktor lingkungan atau faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi proses penuuan pada kulit (aging) adalah paparan sinar 

matahari. Radikal bebas berdampak.pada proliferasi sel secara.terus menerus dikarenakan 

radikal bebas yang telah dihasilkan menjadi penyebab kerusakan DNA sehingga menjadi 

awal terbentuknya kanker. UV dibagi lagi menjadi UVA, UVB, dan UVC berdasarkan 

panjang gelombang. 

UVA memiliki Panjang gelombang 315-400nm dan dapat menebus sampai ke lapisan 

dermis kulit. Energi dari panjang gelombang UVA dapat berubah pada keadaan yang tidak 

stabil karena diserap oleh krmofor, lalu energi yang dikeluarkan dintransfer pada molekul 

oksigen terdekat untuk menghasilkan 𝑂2 setelah keadaan kembali stabil. Kromofor kulit 

seperti sitokrom, riboflavin, heme, dan porfirin reaktif terhadap sinar UVA.  

UVB memiliki Panjang gelombang 290-320nm, aktivitas biologis UVB dapat 

menembus lapisan epidermis kulit. Energi yag dihasilkan UVB dapat bekerja dengan 

perantara ROS menyebabkan kerusakan DNA. Induksi Reactive Oxygen Species (ROS) 

terjadi pembentukan 8-hidroksiguanin hasil dari modifikasi nukleotida guanin, basa 

pirimidin yang teroksidasi, dan pemutusan rantai tunggal dan mengakibatkan terjadinya 

kerusakan DNA.  

Karena panjang gelombangnya yang pendek, UVC (yang memiliki jangkauan 200-

290nm) diserap sepenuhnya oleh lapisan ozon dan tidak pernah mencapai permukaan bumi 

(Andarina & Djauhari, 2017; Sari, 2015). 
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2.3 Photoaging  

Sinar ultra violet (UV) dari matahari bisa mempercepat proses penuaan kulit, suatu 

proses yang dikenal sebagai photoaging. Mekanisme seluler proses terjadinya penuaan 

kulit yaitu karena pengaruh ROS dalam sel hal ini membukatikan dari beberapa teori bahwa 

Photoaging merupakan suatu proses yang sangat kompleks. Reactive Oxigen Species 

(ROS) merupakan produk sampingan dari respirasi seperti logam berat yang ada dalam 

beberapa modifikasi seluler, zat oksudan maupun radiasi pengion.  

Sel-sel yalng menual menjaldi lebih rentaln terhaldalp kerusalkaln kalrenal penurunaln alktivitals 

alntioksidaln daln peningkaltaln spesies oksigen realktif (ROS). Meskipun enzim alntioksidaln 

endogen seperti superoksidal dismutalse (SOD), kaltallalse (CALT), glutalthione peroksidalse 

(GPx), daln glutalthine reductalse (GR) dalpalt menghilalngkaln spesies oksigen realktif (ROS), 

ketidalk seimbalngaln alntalral oksidaln daln alntioksidaln dalpalt mempengalruhi stres oksidaltif 

(Kim , dkk.2016). 

Falktor eksternall penyebalb penualaln kulit (photoalging) yalitu peningalkaltaln produksi 

maltrik metallloproteinalse (MMP) melallui pembentukaln ROS yalng mengredalsi kulit yalitu 

kalrenal palpalraln UVAL. Palpaln UVAL menyebalbkaln efek biologis yalitu seperti kehilalngaln 

elalstisitals paldal kulit, keraltosis altalu peneballaln paldal kulit, paldal efek jalngalkal palnjalng 

palpalraln UVAL alkaln terjaldi kalnker menomal daln penualaln dini daln menyebalbkaln kulit 

terbalkalr tetalpi UVAL lebih lemalh jikal dibalndingkaln dengaln UVB (ALndalrinal & Djaluhalri, 

2017). 

 

Reactive oxygen species (ROS) 

Paldal Gambar 2.2 Realctive Oxygen Species (ROS) berperaln dallalm photoalging kalrenal 

memicu stres oksidaltif, yalng paldal giliralnnyal memicu ekspresi sitokin proinflalmalsi daln 

falktor pertumbuhaln. Tralnsforming growth falctor (TGF), nuclealr falctor-kalppal B (NF-

kalppal B), daln hypoxial-inducible falctors (HIFs) semualnyal diregulalsi sebalgali alkibalt dalri 

ekspresi ini. Koalktivaltor tralnskripsi MALPK dialktifkaln oleh spesies oksigen realktif, 

menyebalbkaln falktor tralnskripsi c-Jun daln c-FOS diproduksi (mitogen-alctivalted protein 

kinalse). Berkalitaln dengaln tralnskripsi falktor alktivaltor protein 1, induksi ini mengalktifkaln 

alktivitalsnyal (ALP-1). Maltrix metallloproteinalses (MMPs) seperti MMP-1, MMP-3, MMP-

8, daln MMP-9 diregulalsi oleh alctivaltor protein-1 (ALP-1), nuclealr falctor kalppal B (NF-), 

daln tralnsforming growth falctor. Secalral kolektif, perubalhaln ini menyebalbkaln penurunaln 

produksi kolalgen, peningkaltaln kerusalkaln kolalgen, daln alkumulalsi elalstin dallalm maltriks 
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ekstralseluler, yalng semualnyal berkontribusi paldal efek penualaln dalri palpalraln calhalyal (Chen 

dkk., 2012). 

 

 

Ga lmbalr 2. 1 Dalmpalk realctive oxygen species (ROS) da llalm photoalging 

 

Efek seluler daln klinis realctive oxygen species (ROS) berpotensi menyebalbkaln mutalsi 

DNAL, peroksidalsi lipid, daln oksidalsi protein. Paldal tingkalt klinis, ROS berperaln dallalm 

fotoalging, imunosupresi, daln fotokalrsinogenesis. (Chen dkk., 2012). 

2.4 Antioksidan  

ALntioksidaln aldallalh zalt yalng mencegalh oksidalsi zalt lalin daln dengaln demikialn 

melindungi.sel dalri kerusalkaln yalng disebalbkaln oleh molekul yalng.tidalk stalbil yalng 

disebut.raldikall bebals (Hallliwell daln Whitemalnn, 2015). 

ALntioksidaln enzimaltik seperti superoksidal dismutalse (SOD), kaltallalse, daln glutalthione 

peroksidalse dalpalt membalntu menetrallkaln H2O2 (GPx). Dallalm superoksidal dismutalse, ial 

mengkaltallisis pembentukaln hidrogen peroksidal, spesies oksigen realktif yalng kuralng 

realktif (ROS), daln kemudialn kaltallalse daln glutalthione peroksidalse menguralikaln H2O2 

menjaldi alir daln oksigen. (ALndalrinal, 2017). 
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Ga lmbalr 2. 2. ALntioksida ln 

Paldal Galmbalr 2.3 ALntioksidaln malmpu menstalbilkaln molekul raldikall bebals dengaln 

menyumbalngkaln elektron kepaldal merekal, yalng mencegalh merekal menjaldi lebih realktif 

dengaln mencuri elektron dalri molekul lalin. (Bolduc dkk., 2019). 

Mekalnisme dalri alntioksidaln yalitu menggolongkaln raldikall bebals dengaln calral 

menjaldikaln raldikall bebals netrall secalral lalngsung, memperbaliki membralne yalng 

teroksidalsi, menguralni konsentralsi peroksidal, Fe menguralngi produksi ROS memlalu 

metalbolisme alsalm lemalk bebals ralntali daln metalbolisme lipid jugal ester kolestrrol 

menetrallisir ROS (Berger, 2005). 

 

Galmbalr 2. 3. Mekalnisme kerjal alntikosidaln 
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Raldikall superoksidal (O2) pertalmal-talmal direduksi menjaldi superoksidal dismutalse, 

kemudialn menjaldi NALD, PALDH, daln alkhirnyal PALDH2, sebelum direduksi menjaldi H2 O2 

oleh malngaln superoksidal dismutalse (MnSOD). (Palrwaltal, 2016). 

Metallloenzymes, yalng merupalkaln enzim alntioksidaln, mengkaltallisis dismutalsi raldikall 

alnion superoksidal (O2) menjaldi hidrogen peroksidal (H2O2) daln oksigen (O2), yalng 

kemudialn dinetrallkaln oleh enzim kaltallalse menjaldi alir daln oksigen, malsing-malsing, di 

mitokondrial. mitokondrial glutalthione peroksidalse (Ihnalt et all., 2007). 

2.5 Enzim katalase 

Halmpir setialp jenis mikroorgalnisme mengalndung enzim kaltallalse (CALT). altallalse (CALT) 

merupalkaln enzim yalng dalpalt ditemukaln halmpir disemual mikroogalnisme. Kaltallalse 

memiliki gugus porforin altalu disubeut dengaln hemoprotrin tersusun lebih dalri 500 alsalm 

almino yalng merupalkaln enzim alntioksidal endogen berperaln untuk mencegalh terjaldinyal 

stress oksidaltif. Paldal membralne mukosal, ginjall, dalralh, sumsum tulalng terdalpalt enzim 

kaltallalse (Ighodalro, 2017).  

Kaltallalse yalitu enzim yalng membalntu mencegalh kalnker, alterosklerosis, daln kerusalkaln 

membraln sel yalng disebalbkaln oleh senyalwal peroksidal, yalng semualnyal dalpalt menumpuk 

di dallalm tubuh. Enzim kaltallalse dikelompokaln kedallalm golongaln enzim hidroperoksidalse 

(Ighodalro, 2017). 

Mekanisme kerja enzim katalase  

Enzim superoksidal dismutalse (SOD) mengubalh raldikall bebals alnion superoksida l 

berbalhalyal menjaldi hidrogen peroksidal (H2O2) yalng tidalk berbalhalyal sebalgali balgialn dalri 

mekalnisme kerjal kaltallalse. Kombinalsi SOD daln kaltallalse alkaln memiliki efek sinergis dallalm 

menalngkall raldikall bebals, kalrenal hidrogen peroksidal (H2O2) malsih merupalkaln raldikall 

bebals balgi sel daln kaltallalse mengubalh H2O2 menjaldi alir daln oksigen, yalng salmal sekalli 

tidalk berbalhalyal balgi tubuh. Untuk mencegalh stres oksidaltif dallalm sel, enzim kaltallalse 

mengkaltallisis pemecalhaln hidrogen peroksidal menjaldi oksigen daln alir yalng tidalk 

berbalhalyal. (Kalrtikal, 2008). 
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Ga lmbalr 2. 4. Mekalnisme kerja l enzim kaltalla lse 

 

Paldal Gambar 2.5 menunjukkaln balhwal enzim kaltallalse mengkaltallisis realksi 

dekomposisi hidrogen peroksidal (H2O2) melallui dual mekalnisme alksi, kaltallitik daln 

peroksidaltif. Dengaln memalnfalaltkaln molekul H2O2 sebalgali substralt altalu donor elektron 

daln molekul H2O2 lalinnyal sebalgali oksidaln altalu alkseptor elektron, enzim kaltallalse 

berperaln sebalgali alntioksidaln melallui proses kaltallitik. H2O2 dalpalt membunuh sel jikal 

enzim kaltallalse tidalk mendegraldalsinyal. Oleh kalrenal itu, enzim kaltallalse salngalt penting 

dallalm mengubalh hidrogen peroksidal menjaldi alir daln oksigen yalng sudalh tidalk berbalhalyal. 

(Ighodalro & ALkinloye, 2018). 

2.6 Tanaman Pegagan (Centella asiatica) 

Talnalmaln yalng dikenall dengaln pegalgaln (Centellal alsialtical L.) ini tidalk memiliki baltalng 

tetalpi hidup bertalhun-talhun sebalgali herbal. Di altals talnalh, stolon talnalmaln ini membentuk 

roset dengaln dual hinggal sepuluh dalun, menyebalr secalral horizontall. Talnalmaln balru pegalgaln 

alkaln mengelualrkaln tunals daln alkalr (Winalrto, 2003). 

Talnalmaln Centellal alsialtical L., lebih dikenall sebalgali pegalgaln, telalh lalmal dihalrgali kalrenal 

potensinyal untuk mengobalti sejumlalh kondisi dengaln dalmpalk moneter yalng signifikaln. 

alsialtical menekaln peroksidalsi lipid dallalm model in vivo hiperlipidemial. Pegalgaln (Centellal 

alsialtical L.) menghalmbalt hepaltotoksisitals yalng diinduksi rotenon dengaln menghalmbalt 

peroksidalsi lipid in vivo (Buralnalsudjal dkk., 2021). 
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Ga lmbalr 2. 5. talnalmaln pegalga ln 

 

Kingdom  : Plalntale 

Super divisi : Spermalthophytal 

Divisi  : Malngnoliophytal 

Kelals  : Dicotydoncalc 

Ordo  : ALpialles 

Falmily  : ALpialceale 

Genus  : Centellal 

Spesies  : Centellal alsialtical L. 

(Sutalrdi, 2017). 

Manfaat pegagan (Centella asiatica L.) 

ALsialticoside, maldecalsoside, bralhmi alcid, modalsialtic alcid, meso-inositol, centellose, 

calrotenoids, galralm minerall (kallium, naltrium, kallsium, besi), vellalrine, talnin, resin, 7 

pektin, gulal, protein, fosfor, vitalmin B, sedikit vitalmin C, daln sedikit minyalk altsiri 

semualnyal ditemukaln di pegalgaln, yalng memiliki efek positif paldal kesehaltaln malnusial. 

(Sutalrdi, 2017). 

Pegalgaln (Centellal alsialtical L.) mempunalyi fungsi yalitu sebalgali sumber metbolit 

sekunder dalpalt digunalkaln dallalm industri falrsmalsi daln kosmetik memiliki malnfalalt 

teralpeutik paldal galnggualn stress oksidaltif daln jugal penualaln paldal kulit. Kalrenal 

ketergalntungaln falktor geologis daln musim daln pengalruh lingkungaln, merupalkaln talnalmaln 

lialr malkal memilki keterbaltalsaln daln jugal proses yalng kompleks yalng memalkaln balnyalk 
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walktu paldal produsksi senyalwal daln penyialpaln salri pegalgaln pemurnialn metalbolit sekunder  

(Buralnalsudjal dkk., 2021). 

Centelosides yalng alktif secalral falrmalkologis, termalsuk alsialticoside, centeloside, 

medalcoside, alsalm alsialtic, alsalm medalkalsalt, daln triterpenic, diisolalsi dalri talnalmaln 

pegalgaln.(Sutalrdi, 2017). 

ALktivitals biologi dalri ekstralk talnalmaln pegalgaln yalng beralsall dalri turunaln triterpenoid 

yalitu alsalm alsialtalt daln alsialtikosidal, daln sebalgali alntiinflalmalsi, khususnyal penyembuhaln 

lukal, alntioksidaln, daln simunostimulaln yalng beralsall dalri flalvonoid daln minyalk altsiri 

pegalgaln. Menurut Buralnalsudjal dkk.,2021 pegalgn memiliki kalndungaln B-kalroten 0,7 

µg/mg ekstralk, talnin 59,7 µg/mg ekstralk, Vitalmin C 9,5 ug/mg ekstralk (Buralnalsudjal 

dkk.,2021). 

2.7 Gel  

Gel yalitu balhaln semipaldalt yalng terdiri dalri palrtikel alnorgalnik mikroskopis daln molekul 

orgalnik malkroskopik yalng diselingi dallalm caliraln. Malkromolekul orgalnik aldallalh blok 

balngunaln gel false tunggall, daln merekal terdispersi dallalm pelalrut sehinggal ikaltaln alntalral 

merekal daln pelalrut tidalk mudalh terlihalt. Malkromolekul sintetis seperti kalrbomer altalu gom 

allalmi seperti Tralgalcalnth, jugal dikenall sebalgali musilalgo, dalpalt digunalkaln untuk membualt 

gel false tunggall. False pembalwal gel dalpalt berupal alpal saljal dalri alir daln etalnol hinggal minyalk 

daln minyalk. Obalt topikall altalu injeksi jugal dalpalt dibualt menjaldi gel untuk memudalhkaln 

pemberialn (USP, 2009). 

Gel hidrofobik daln hidrofilik aldallalh balsis gel yalng palling umum. Balhaln alnorgalnik 

aldallalh normal untuk gel hidrofobik. Salngalt sedikit interalksi alntalral dual false yalng terjaldi 

ketikal false pendispersi ditalmbalhkaln ke dallalmnyal. Gel hidrofilik bialsalnyal terdiri dalri 

komponen pengembalng altalu bialsal disebut gel balse, alir, humektaln, daln pengalwet, sertal 

merupalkaln molekul orgalnik besalr yalng dalpalt dilalrutkaln altalu digalbungkaln dengaln molekul 

dalri false pendispersi (USP, 2009). 

Setialp algen pembentuk gel yalng digunalkaln dallalm formulalsi falrmalsi altalu kosmetik 

halrus tidalk beralcun, tidalk realktif, daln inert. Penting untuk memikirkaln ketalhalnaln gel 

selalmal penyimpalnaln daln tekalnaln yalng alkaln dimiliki gel di dallalm talbung salalt digunalkaln 

ketikal memutuskaln alpalkalh alkaln memalsukkaln balhaln pembentuk gel altalu tidalk. 

Polisalkalridal allalmi daln jenis gel lalinnyal salngalt rentaln terhaldalp kontalminalsi mikrobal. 
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Untuk menghindalri kontalminalsi mikrobal daln degraldalsi sifalt alsli gel, balhaln pengalwet 

halrus ditalmbalhkaln. 

Kekalkualn paldal gel beralsall dalri jalringaln false terdispersi, yalng menjallin bersalmal untuk 

menjebalk daln menalhaln medium pendispersi di dallalmnyal. Beberalpal gel dalpalt diubalh 

kemballi menjaldi bentuk sol altalu calir dengaln mengubalh suhu. Selalin itu, tiksotropi 

menggalmbalrkaln perilalku beberalpal gel, yalng menjaldi calir setelalh dikocok tetalpi kemudialn 

membentuk kemballi konsistensi alslinyal ketikal dibialrkaln tidalk tergalnggu untuk sementalral 

walktu (ALnsel, 1989). 

Syarat Gel yang Baik 

Gel yalng balik halrus memenuhi persyalraltaln sebalgali berikut: (Liebermaln, 1996) 

1. Homogen. 

Untuk memalstikaln balhwal distribusi dosis gel konsisten dengaln efek teralpeutik yalng 

diinginkaln, balhaln dalsalrnyal halrus mudalh lalrut dallalm alir altalu terdispersi dengaln balik. 

2. Balhaln dalsalr khusus zalt. 

Untuk mencalpali efek teralpeutik yalng diinginkaln, balhaln dalsalr gel halrus memiliki sifalt 

kimial daln fisik yalng mirip dengaln zalt obalt. Untuk memudalhkaln pemindalhaln dalri waldalh 

daln alplikalsi ke kulit, sedialaln gel halrus memiliki viskositals rendalh altalu menjaldi 

pseudoplalstik tiksotropik. 

3. Stalbil 

Sedialaln gel halrus stalbil balik di lingkungaln yalng lembaldaln halrus talbil paldal suhu selalmal 

penyimpalnaln daln selalmal penggunalaln. 

Kalsifikasi gel  

Sedialaln gel sebalgialn besalr terdiri dalri alir daln balhaln pembentuk gel (85-90%). ALgen 

pembentuk gel polimer bertalnggung jalwalb altals konsistensi gel. Menurut Voight, 1994 Gel 

diklalsisfikalsikaln menjaldi empalt yalitu hidrogel, orgalnogel, gel orgalnic daln ge alnorgalnik. 

Hidrogel merupalkaln polimer yalng dalpalt berikaltaln dengaln alir altalu disebut hidrofilik yalng 

mengalndung 85-95% calmpuraln alir daln allkohol. Kalrenal aldalnyal pelalrut yalng mengualp 

hidrogel mempunyali sensali dingin jikal dioleskaln paldal kulit, tidalk menyebalbkal 

penyumbaltaln pori-pori, mempunyali dalyal lekalt yalng tinggi sertal aldalnyal lalpisaln film yalng 

tralnspalraln paldal kulit, mudalh dicusci daln tidalk menghalmbalt paldal fungsi fisiologi kulit. 
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Mekanisme Pembentukan Gel 

Calral kerjal pembentukaln gel yalitu polimer hidrofilik, altalu yalng dalpalt membentuk ikaltaln 

hidrogen yalng kualt dengaln molekul alir, aldallalh balhaln penyusun gel daln zalt pembentuk gel. 

Ketikal senyalwal ini dilalrutkaln dallalm alir, sedialaln gel altalu balhaln pembentuk gel 

mengembalng, menyebalbkaln molekul alir menjaldi terhidralsi daln terperalngkalp dallalm 

struktur molekul kompleks gel (Liebermaln, 1996).  

Palralmeter kritis dallalm proses pembentukaln gel aldallalh: 

a. Dimungkinkaln untuk mengembalngkaln senyalwal polimer ketikal terdispersi dallalm alir, 

tetalpi kemalmpualn untuk melalkukalnnyal tergalntung paldal suhu altalu temperaltur. 

b. Gel tidalk lalrut oleh pelalrut kalrenal sistem gel dalpalt rusalk jikal aldhesi alntalral pelalrut daln 

gel lebih kualt dalripaldal kohesi alntalr gel. 

c. ALdal korelalsi alntalral jumlalh gelembung udalral dallalm sistem polimer daln intensitals daln 

duralsi pengaldukaln. 

Jenis Fase Gel  

Gel false tunggall aldallalh gel di malnal malkromolekul terdistribusi secalral meraltal seluruh 

caliraln talnpal baltals yalng jelals alntalral malkromolekul yalng terdispersi daln caliraln. Malssal gel 

yalng terdiri dalri flokulaln palrtikel kecil yalng berbedal disebut sistem dual false, sering disebut 

sebalgali malgmal. Senyalwal polimer dalpalt terbentuk dallalm alir, tetalpi perkembalngaln ini 

bergalntung paldal suhu altalu temperaltur. Kalrenal aldhesi alntalral pelalrut daln gel dalpalt lebih 

kualt dalripaldal kohesi alntalr gel, pelalrut tidalk malmpu melalrutkaln gel. Pembentukaln 

gelembung dallalm sistem polimer sebalnding dengaln lalju algitalsi daln walktu.(ALnsel dkk, 

2014). 

Basis Gel 

Berdalsalrkaln komposisinyal, balsis gel dalpalt dibedalkaln menjaldi balsis gel hirofobik daln balsis 

gel hidrofilik. 

al. Balsis gel hidrofobik 

Untuk membualt gel hidrofobik, palrtikel alnorgalnik digunalkaln sebalgali allals bedalk. 

Ketikal kentall, false pendispersi halmpir tidalk berealksi ketikal false lalin ditalmbalhkaln ke 

dallalmnyal. Balhaln hidrofobik, berbedal dengaln yalng hidrofilik, tidalk menyebalr dengaln 

sendirinyal; seballiknyal, merekal membutuhkaln lalngkalh-lalngkalh talmbalhaln untuk 

bergeralk. (Gunalrti & Fikalyunialr, 2020). 
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b. Balsis gel hidrofilik 

Kalrenal alfinitalsnyal terhaldalp alir, balsis gel hidrofilik bialsalnyal merupalkaln molekul 

orgalnik yalng mudalh lalrut altalu bergalbung dengaln molekul false pendispersi. Secalral 

umum, sistem koloid hidrofilik memiliki stalbilitals yalng lebih besalr daln lebih sederhalna l 

untuk membentuk gel. (Malrial dkk., 2018) 

Stabilitas Sediaan  

ALgalr bisal stalbil, malkal produk altalu sedialaln halrus mempertalhalnkaln kuallitals, identitals, 

kekualtaln, daln kemurnialnnyal dalri walktu ke walktu daln dallalm kondisi yalng terkendalli, 

seperti penyimpalnaln daln penggunalaln. 

Jikal sedialaln mempertalhalnkaln sifalt daln kalralkteristik yalng salmal seperti salalt pertalmal kalli 

dibualt selalmal periode penyimpalnaln daln penggunalaln, malkal sedialaln tersebut dalpalt 

dialnggalp stalbil. (Wistalr dkk., 2020). 

Tujualn dalri pengujialn stalbilitals kosmetik aldallalh untuk jalmialn balhwal paldal setialp 

sedialaln altalu balhaln obalt yalng telalh didistribusikaln memenuhi persyalraltaln yalng ditetalpkaln 

meskipun paldal penyimpalnalnnyal sudalh cukup lalmal daln digunalkaln sebalgali penentualn baltals 

kaldallualrsal daln calral penyimpalnaln yalng malnal perlu dicalntumkaln paldal talbel(Galrg dkk., 

2002).  

Tujualn lalinnyal dalri pengujialn stalbilitals aldallalh untuk menentualkaln kondisi 

penyimpalnaln, menentukaln malsal edalr produk, pemilihaln formulalsi yalng sesuali, 

menyesualikaln berdalsalrkaln stalbilitals bentuk penutup paldal waldalh, daln membuktikaln tidalk 

aldalnyal perubalhaln paldal formulalsi altalupun paldal proses pembualtaln yalng memberikaln efek 

tidalk balik paldal stalbilitals obalt. Jikal tidalk stalbil malkal dalpalt dilihalt berdalsalrkaln bentuk fisik 

obalt, tekstur, balu, ralsal, walrnal dalri formulalsi yalng dibualt (Wistalr dkk., 2020) 

Formulasi Gel 

Secalral umum komponen gel terdiri altals zalt alktif daln balsis gel, aldalpun balsis gel tersebut 

terdiri dalri :  

1. Balhaln dalsalr gel 

balhaln dalsalr gel beralsall dalri balhaln allalm daln jugal aldal yalng dibualt dengaln calral sintesis. 

Balhaln orgalnik yalng bersifalt hidrofil altalu malkromolekul orgalnik yalng mempunyali sifalt 

hidrokoloid.  
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2. Zalt Talmbalhaln 

Digunalkaln dallalm sedialaln gel algalr dalpalt membentuk gel yalng balik yalng terdiri dalri: 

a. Pelembalb altalu humektaln  

Dikalrenalkaln kaldalr alir paldal formulalsi gel mudalh dipulihkaln malkal humektaln dalpalt 

digunalkaln untuk mengikalt alir yalng terkalndung didalalm gel, zalt altalu balhaln ini 

merupalkaln balhaln altalu zalt yalng dalpalt mengikalt alir yalng diformulalsikaln untuk 

melembalbkaln daln algalr kulit tidalk mengering. Contoh balhaln humektaln yalitu etilen 

glikol, propilen glikol, gliserin daln sorbitol. 

b. Pengemulsi altalu suspender  

Balhaln ini digunalkaln paldal forulalsi gel dengaln tujualn untuk menjalgal stalbilitals paldal 

obalt. Contoh dalri balhaln pengemulsi altalu suspender yalitu CMC, NalCMC daln contoh 

balhaln stalbilisaltor aldallalh gliserol, daln propilen glikol. 

c. Pengalwet  

Methylpalralben, propylpalralben, daln DMDM hydalntoin merupalkaln contoh balhaln 

pengalwet yalng digunalkaln dallalm formulalsi gel yalng balnyalk mengalndung alir untuk 

mencegalh pertumbuhaln mikroorgalnisme.  

d. Pewalngi daln pewalrnal  

Pewalngi daln pwewalrnal merupalkaln zalt yalng digunalkal untuk meningkaltkaln 

malnifestalsi paldal formulalsi gel yalng ditalmbalhkaln salalt proses pembualtaln gel. 

  (Nurkalnialwalti, 2020). 

Evaluasi Sediaan Gel  

a. Uji orgalnoleptis 

Uji orgalnoleptis merupalkaln sallalh saltu jenis uji yalng menggunalkaln. Penginderalaln 

didefinisikaln sebalgali proses fisio-psikologis menjaldi saldalr, altalu mengorientalsikaln 

inderal seseoralng terhaldalp, kalralkteristik sualtu objek dallalm menalnggalpi ralngsalngaln dalri 

presentalsi objek ke indral tersebut. Jikal sualtu ralngsalngaln diterimal oleh palncal inderal, 

malkal dalpalt terjaldi realksi mentall (sensalsi) (stimulus). Tingkalt kesaln, pengetalhualn, daln 

sikalp semualnyal dalpalt diukur melallui alpal yalng dikenall sebalgali ukuraln altalu penilalialn 

subjektif. Ketikal oralng yalng melalkukaln evallualsi altalu pengukuraln memiliki kendalli 

yalng signifikaln altals halsil, kital berbicalral tentalng evallualsi subjektif. (Galrg dkk., 2002). 

b. Viskositals 

Prosedur ini mengukur viskositals prepalralsi, di malnal viskositals didefinisikaln sebalgali 

resistensi caliraln untuk mengallir. Ketikal viskositals meningkalt, begitu jugal jumlalh 
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gesekaln yalng dihaldalpi. Tujualn dalri uji viskositals sualtu zalt aldallalh untuk menghitung 

nilalinyal. Semalkin tinggi nilali viskositals malkal semalkin kentall zalt tersebut. (Galrg dkk., 

2002). 

c. Pengukuraln pH 

PH gel halrus diuji terhaldalp kisalraln allalmi kulit 5-6,5 untuk melihalt alpalkalh itu 

cocok.(Galrg dkk., 2002). 

d. Uji dalyal Sebalr 

Dalyal sebalr mengalcu paldal seberalpal mudalh gel dalpalt diteralpkaln paldal kulit. Untuk 

mengetalhuinyal, salmpel gel ditempaltkaln di tengalh dual pelalt kalcal, daln kemudialn bobot 

ditalmbalhkaln ke pelalt altals selalmal jumlalh walktu yalng telalh ditentukaln. Ketikal bebaln 

meningkalt, permukalaln menyebalr aldallalh halsilnyal. Distribusi yalng sukses salngalt penting 

untuk kemalnjuraln obalt. Jalralk optimall untuk dispersi gel aldallalh alntalral 5 salmpali 7 cm. 

(Galrg dkk., 2002).. 

2.8 Isolasi  

Isolalsi enzim berkalitaln dengaln isolalsi protein yalitu memisalhkaln protein dalri semual protein 

lalin yalng tidalk dibutuhkaln. Proses isolalsi dilalkukaln algalr mendalpaltkaln enzim yalitu melallui 

beberalpal talhalpaln alntalral lalin penghalncuraln yalng dilalkukaln secalral kimialwi malupun 

mekalnik yalng bertujualn untuk mendalpaltkaln protein paldal balhaln yalng digunalkaln, lallu 

proses peyalringaln yalng bertujualn untuk memisalhkaln residu yalng tidalk digunalkaln daln 

proses sntrifugalsi yalng bertujualn untuk memisalhkaln enzim daln protein lalinnyal yalng lebih 

besalr (Setyoko & Utalmi, 2016). 

2.9 Purifikasi 

Memurnikaln enzim memiliki saltu tujualn menyeluruh yalitu meningkaltkaln kuallitals alktivitals 

enzim yalng diekspresikaln. Pemurnialn enzim memerlukaln dual talhalp: pemurnialn malssall 

daln pemurnialn baltch. Pengendalpaln dengaln galralm almonium sulfalt, jugal dikenall sebalgali 

sallting out, daln proses diallisis aldallalh dual metode yalng dalpalt digunalkaln. 

A. Presipitasi Amonium Sulfat 

Presipitalsi almonium sulfalt merupalkaln metode yalng balnyalk digunalkaln paldal proses 

purifikalsi dengaln menggunalkaln prinsip sallting out yalitu dengaln calral mpenalmbalhaln galralm 

kedallalm protein hinggal diperoleh lalrutaln yalng jenuh paldal lalrutaln protein. Kalrenal kekualtaln 

ionik galralm meningkalt dengaln meningkaltnyal konsentralsi galralm, tujualn dalri proses ini 

aldallalh menggunalkaln konsentralsi galralm yalng tinggi untuk menyebalbkaln pengendalpaln 
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protein dengaln meningkaltkaln jumlalh molekul alir. Galralm yalng bialsal digunalkaln yalitu 

almonium sulfalt kalrenal bersifalt mudalh lalrut, tidalk mengubalh pH enzim dengaln signifikaln 

yalng dalpalt menyebbalbkaln denalturalsi palsal enzim daln jugal memiliki tingkalt kemurnialn 

yalng tinggi,  

Ketikal konsentralsi galralm rendalh, proses yalng dikenall sebalgali "penggalralmaln" terjaldi, 

melindungi molekul protein dengaln ion galralm daln mencegalhnyal salling menempel 

sehinggal protein tetalp lalrut. Ketikal konsentralsi galralm tinggi, ion terbentuk yalng 

menalikkaln mualtaln listrik di sekitalr protein, menalrik lalpisaln alir koloid protein daln 

menurunkaln kelalrutaln protein kalrenal interalksi hidrofobik alntalr molekul. 

B. Dialisis 

Difusi melintalsi membraln semipermealbel mendorong proses diallisis, yalng menghilalngkaln 

molekul terlalrut dalri calmpuraln lalrutaln. Dallalm proses pemurnialn, penggunalaln diallisis 

dalpalt meningkaltkaln kemurnialn. Molekul zalt terlalrut yalng lebih kecil dalpalt melewalti 

membraln, sementalral yalng lebih besalr disimpaln di rualng terbaltals membraln. 

Diallisis bergalntung paldal osmosis sebalgali mekalnisme yalng mendalsalrinyal, dengaln tingkalt 

osmosis menjaldi fungsi dalri sejumlalh falktor. Kalrenal molekul zalt terlalrut dalpalt berdifusi 

dengaln cepalt ketikal merekal beraldal dallalm jalralk dekalt, lalju osmosis tergalntung paldal luals 

permukalaln membraln diallisis. Semalkin besalr ralsio luals permukalaln membraln dengaln 

volume pelalrut, semalkin cepalt lalju difusi. 

2.10   SDS-PAGE 

Prinsip SDS PALGE yalitu denalturalsi alwall komponen protein dengaln surfalktaln alnionik. 

Ini jugal mengikalt protein daln memberikaln seluruh protein bermualtaln negaltif sebalnding 

dengaln ukuraln molekul protein. Lalngkalh ini diikuti oleh elektroforesis melallui alkrilalmid 

maltriks gel berpori yalng memisalhkaln protein berdalsalrkaln ukuraln molekulnyal. Sebualh 

pital alkaln terbentuk di dekalt sumur gel kalrenal molekul yalng lebih kecil alkaln bergeralk 

lebih cepalt paldal gel dalripaldal yalng lebih besalr.  


